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ABSTRAK

Permasalahan utama dan mendasar pada penelitian ini adalagniar&emampuan
lari gawang pada siswa kelas V MIS Karya Tayyibah Kayuen®ajeko. Tujuan penelitian
adalah untuk mengetahui apakah dengan penerapan metode modifikasig gdapat
meningkatkan kemampuan lari gawang pada siswa kelas V Mg Rayyibah Kayumalue
Pajeko. Untuk menjawab permasalahan di atas, peneliti melakukaniperteidakan kelas.
Rancangan penelitian tindakan kelas ini mengikuti model alur Agiba¥Z yang dilakukan
dalam dua siklus, dengan setiap siklus melalui empat tahap yaitypef&hcanaan, (2)
Pelaksanaan Tindakan, (3) Observasi, dan (4) refleksi. Teknikiarddia adalah dengan
melihat daya serap siswa dan daya serap klasikal. Hasil tmamghiada siklus 1, siswa yang
dinyatakan tuntas sebanyak 16 orang atau 61,53% yang tidak tuntaan@jOatau 38,46%.
Pada siklus 2 terjadi peningkatan siswa yang dinyatakan tuntasa?®@ atau 84,61%, yang
belum tuntas 4 orang atau 15,38%. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwgande
penerapan metode modifikasi gawang terhadap kemampuan lari ganemgnjukkan
peningkatan yang berarti.

Kata Kunci : Hasil Belajar Lari Gawang, Modifikasi Gawang

Pendahuluan

Dalam kehidupan modern manusia tidak dapat dipisahkan dari olahraga, ba# sebag
arena adu prestasi maupun sebagai kebutuhan untuk menjaga kondisi tububtegmar
sehat.Olahraga mempunyai peranan yang penting dalam kehidupan manusia.disdlaga
dapat dibentuk manusia yang sehat jasmani, rohani serta memppnja#izn, disiplin,
sportifitas yang tinggisehingga pada akhirnya akan terbentuk raayarsy berkualitas. Suatu
kenyataan yang bisa diamati dalam dunia olahraga, menunjukkan keceyateradanya
peningkatan prestasi olahraga yang pesat dari waktu kewaktu tiagkai daerah, nasional
maupun internasional.

Pendidikan Jasmani, Olahraga, danKesehatan (Penjasorkes) pertlinmgjkatkan
dan memasyarakatkan sebagai cara pembinaan kesehatan jasmani dataghaetiap

anggota masyarakat selanjutnya perlu ditingkatkan prestashdsdrbagai cabang olahraga.
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Dengan adanya kecenderungan prestasi yang meningkat, maka urpakti9pasi dan

bersaing antar atlet dalam kegiatan olahraga prestasi harusbdikgkan kualitas fisik,
teknik, psikologi dan sosial yang dituntut oleh cabang olahraga tefeh karena itu

melalui pengembangan dan pembinaan di masyarakat, olahraga wajiatiajli sekolah-

sekolah dari sekolah tingkat dasar, sekolah tingkat pertama sdemgzan sekolah tingkat
menengah.Terlihat jugadaripemecahan-pemecahanrekor yang #kuisall pada cabang
olahraga tertentu, penampilan teknik yang efektif dan efisien dediganjang oleh kondisi

fisik yang baik.

Selain hal itu, dalam kurikulum pendidikan Indonesia
menempatkanmatapelajaranPenjasorkessebagaimatapelajaran yiéndiajajkan di setiap
satuan pendidikan, Sekolah Dasar hingga Sekolah Menengah Atas.Selmgas prtama
yaitu lembaga sekolah dari tingkat pendidikan dasar, pendidikan lanjuiggahpendidikan
tinggi yang wadah dalam sosialisasi agar tujuan nasional
tercapai.Penjasorkesselaluberkaitandengan gerak.Gerak memegamgnpyang sangat vital
dalam kehidupan manusia.Seseorang dari lahir sampai dewasa, pergamigerak sangat
mempengaruhi perkembangan secara menyeluruh baik luar tubuh maupututalau@erak
merupakan perpindahan kedudukan terhadap benda lainnya baik perubahan kedudukan yang
menjauhi maupun yang mendekati.

Manusia yang hidup dengan sedikit gerak maka orang
tersebutdapatdikatakankesegarannyakurangbagus.Penjasorkesmemeganmgenaga
dalam pembentukan manusia seutuhnya.Penjasorkesmenujukeselarasamanibartanya
badan dan perkembangan jiwa dan merupakan suatu usaha untuk membuatrickmgsia
menjadi bangsa yang sehat dan kuat lahir dan
batin.Penjasorkesadalahpendidikanmelaluiaktivitasjasmani.
Penjasorkesmeliputipengembangandan penguasaan aspek-aspek yaitoapeianalahraga,
aktivitaspengembangan, aktivitassenam, aktivitasritmik, aktivitapemdidikan di luar kelas,
dan pendidikan kesehatan.

Usaha untuk menggerakkan siswa tersebut terurai pada sub ajar glang a
padaSilabusdan SK/KD. Salah satunya melalui sub ajar atletik. atRdidia
didalamnyaterdapatgerakdasar manusia yang terdiri dan, j&a, lompat dan lempar.
Terlihat dalam sub ajar atletik yang dipelajari adalah gerakasar manusia di dalam
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kehidupan sehari-hari, yaitu berjalan, berlari, melompat dan meterDag@at dikatakan
bahwa atletik merupakan ibu dari segala olahraga lainnya kaspe& gerak dasar ini juga
terdapat olahraga yang lainnya.Atletik adalah salah satungatiahraga yang tertua yang
dilakukan oleh manusia sejak zaman Yunani Kuno sampai dewasa ini.

Materi lari gawang merupakan salah satu materi atletik ydegpilih
dalammencapaitujuanPenjasorkes, sehinggapelaksanaanpembelajaragawang harus
disesuaikan dengan karakteristik siswa agar dapat diterima ésatiakan.Lari gawang
merupakan salah satu nomor lari dari cabang olahraga atletik.

Siswa kelas V MIS KaryaTayibahKayumaluePajeko, memiliki bleé@asampuan yang
kurang dalam pencapaian kriteria ketuntasan minimal (KKM)nadkdapetensidasar pada
teknik lari gawang.Hal ini disebabkan karena guru menilai dengaruwakig dicapai saat
melaksanakan teknik lari gawang. Disisi lain motivasi siswandamengikuti proses
pembelajaran tidak maksimal disebabkankarenaterlalumonotonnyametodeparabeyang
diterapkan oleh guru.

Untuk itu perlu dilakukan sebuah tindakan untuk dapat memacu motivasi siawa da
mengikuti proses pembelajaran dalam kompetensi dasar khususnymgtadgembelajaran
lari gawang. Dengan jalan memberikan sebuah metode pembelgEtanpemanfaatan
media kotak.Untuk mencapai hasil lari gawang yang maksimal deagapan gerak yang
benar sebagai salah satu aspek penilaian hasil belajar psikonswtar maka diperlukan
usaha dari guru untuk mendesain pembelajaran guna merangsang dan merkpkuaian
otot kaki sehingga siswa mampu melakukan lari gawang secara nmaakkl
tersebutdapatdisiasatidenganpenerapankotak sebagai media yadigadijrintangan pada
pembelajaran lari gawang. Kotak yang digunakan adalahkardusbekatanigtiagpun air
mineral, dimana rintangan tersebut berupakardus yang dijajarkankiesheupa yang
selanjutnya harus dilewati oleh siswa dengan melakukan lompatana sgeriodik dan
setinggi mungkin guna melewati kardus yang telahdijajaratauditumpuk.

Disampingituuntukmeningkatkan kemauan atau partisipasi siswa dalamgikuore
pembelajaran yang diberikan, perlu dicari suatu metode pendekatan epmigséhingga
dampak dari kemauan penuh itu menghasilkan semangat atau kegairahan yang tindgi. Me
pendekatan yang tepat ini diperoleh melalui suatu proses pengiitdakan yang akan
dilakukan oleh peneliti ditujukan untuk meningkatkan situasi pembelajaran.
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Media kotak dapat dijadikaninovasipembelajaranPenjasorkeskarenabhgme
kenyataannya di MIS KaryaTayyibahKayumaluePajekodalam pejat@ia tidak
menggunakan media, sehingga siswa menjadi bosan dan tidak berminat emigikuin
pembelajaran tersebut, oleh karena itu peneliti memunculkan inovaspgaggunaan media
kotak untuk mengacu siswa agar berminat mengikuti pembelajaran tersebut.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti mengpmbil “Meningkatkan
hasil belajar lari gawang melalui modifikasi gawang padswas kelas V MIS

KaryaTayyibahKayumaluePajeko”.

Kajian Pustaka

Tekniklari gawang telah mengalami sedikit perubahan dalam 30 tafakhiteDalam
lari gawang 100 atau 110, atlet elit melakukan tiga langkah deagtwvang.Mereka juga
meluangkan waktu sebanyak mungkin dilintasan sprint, dan akibatnyaa haslyangkan
sedikit waktu untuk melayang melompati gawang.Ilni membutuhkan teknigalwang yang
sangat baik yang hanya dapat dikembangkan melalui program sprint, ,latapatatihan
fleksibilitas.

Tinggi gawang dan jarak lomba juga disesuaikan dengan usia dakgéamin. Atlet
remaja menempuh jarak yang lebih pendek dengan menggunakan gawaitepifasgdikit
dan lebih pendek dari yang digunakan atlet dewasa.Tinggi gawang, aalgawang, dan
jarak lomba untuk putri juga lebih pendek dari pada putra. Sedangkan untubailsipytra
maupun putri melangkah secara bertahap ke spesifikasi dewasgabwamg mengajarkan
ritme, langkah dan tempo, atlet belajar menghargai hitungan dan panjang laegkabnigan
dari latihan lari gawang ini kemudian diarahkan ke nomor lompat.

Untuk teknik lari gawang, atlet berlari dengan cepat ke asataigg denganbadan
yang dimiringkankedepansaat melompat dan kaki yang didepan diluruskaganrpada sisi
tubuh yang berlawanan dengan kaki yang di depan menggapai ke depanndanbaegi
gerakan tubuh. Setelah atlet melintasi gawang, ia menggerakiiayakg di depan ke bawah
dan kembali ke lintasan, memaksakan tubuh ke depan ke arah gawangyeriKaki yang
mengikutidilangkahkankedepanke arah gawang berikutnya. Gerakandsantara gawang
sangat kuat dan cepat, bahu dan pinggul tetap paralel dengan gdamamghuh atlet sedikit
naik dan turun ketika melintasi gawang.

Urutan gerakan lari gawang. Kaki kiri ( atau kaki kanan) yandegiandiangkat,

tungkaiditendangkankedepan, dan kaki dijejakkankepermukaanlapangan. Saat rkaki ki
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diangkat, tangan dan kaki menggapai kedepanuntukmengimbanginya.k#&@kn yang
mengikutidiputarkearahluarditekukkanpadalutut, diputar ke atas
depanpadapingguldiayunkanmelingkarkedepandandijejakkankepermukaan. Untuk
mengimbangi kaki kanan, tangankananakandiayunkankebelakang. Pada kegapatizbih

tinggi gerakan tangan akan menjadi lebih keras untuk mengimbangi gerakgarigkuat.

Pendidikan jasmani diartikan dengan berbagai ungkapan dan kalimat. Namun
esensinya sama, yang jika disimpulkan bermakna jelas, bahwa pgandigismani
memanfaatkan alat fisik untuk mengembangkan keutuhan manusia. Dalamikiadiartikan
bahwa melalui fisik, aspek mental dan emosional pun turutterkembangkan,
bahkandenganpenekanan yang cukup dalam.Berbedadenganbidanglain, misalnikapendidi
moral, yang penekanannya benar-benar pada perkembangan mapalaspiek fisik tidak
turut berkembang, baik langsung maupun secara tidak langsung. Karsitdabih
kependidikan dari pendidikan jasmani tidak hanya terbatas pada manfaat pemgampbisrk
atau tubuhsemata, definisiPenjasorkestidakhanyamenunjuk pada
pengertiantradisionaldariaktivitasfisik. Kita harus melihat istifgendidikan jasmani pada
bidang yang lebih luas dan lebih abstrak, sebagai satu proses pembéntlkas pikiran
dan juga tubuh. Pendidikan jasmani ini karenanya harus menyebabkan grerdalam
pikiran dan tubuh yang mempengaruhi seluruh aspekdalamkehidupankeseharianseseorang

MenurutSuherman, (2000:23) Penjasorkesmerupakan proses pendidikan melalui
aktivitas jasmani dan proses untuk meningkatkan kemampuan jasmanisoRarga
merupakan media untuk mendorong pertumbuhan fisik, perkembangan psikis, keterampila
motorik, pengetahuan dan penalaran, penghayatannilai-nilai (sikapHeeasional-
sportivitas-spiritual-sosial), sertapembiasaanpola hidup sehat yamgwudra untuk
merangsang pertumbuhan dan perkembangan kualitas fisik dan psikis yangngeimba

Dari paparan yang tertera di atas dapat disimpulkan bahwa Pkagmsadalah
merupakan proses pendidikan melalui aktivitas fisik untuk meningkatk&umnerhan dan
perkembangan, jasmani dan keterampilan gerak, sosial dan intelektual padgiatdimdividu
yang melakukanaktivitastersebut.

Sejalan dengan karakteristik kurikulum tingkat satuanpendidikan (KTSPJ yan
berorientasipada penguasaan kompetensi, maka sistem penilaiarditgragkan berupa
sistem  penilaian  berbasis  kompetensi.Dengan demikian  standar  penilaian
pendidikanuntukkurikulum KTSP adalahstandarsistem penilaian yang berorigadai
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tingkat penguasaan kompetensi yang ditargetkan di dalam kurikultanda® penilaian
pendidikan dapat dicapai manakala ada aturan yang baku tentangps&sitnan pendidikan
yang diterapkan dalam setiap jenjang pendidikan, baik menyanglaut gassip, tujuan, dan
strategi penilaiannya.

Panduan penilaian pendidikan dasar dan menengah ini disiapkan untuk memberi dasa
yang kuat bagi pendidik, satuan pendidikan, dan pemerintah agar mampu nrelakuka
penilaian terhadap penguasaan kompetensi peserta didik seétdi proses pembelajaran.
Tujuan pengembangan panduan sistem penilaian ini adalah untuk membanguon sist
penilaian yang baku bagi para penyelenggara pendidikan dasar dan ameseinggga dapat
memberi informasi yang akurat mengenai tingkat kompetensi yangpdpaserta didik.

Sistem penilaian tersebut meliputi kegiatan perancangan penifs@agajian hasil
penilaian, dan tindak lanjutnya.Perancangan penilaian mencakup penyusifasi yang
memuat indikator dan strategi penilaian.Strategi penilaian mencakuoiina® metode dan
teknik penilaian, pemilihan bentuk instrumen dan penyusunan contoh instrumen
penilaian.Penyajian hasil penilaian mencakup penilaian dalam ramgtitikkoafektif, dan
psikomotor dan ditampilkan dalam bentuk profil hasil belajar.Adapun tindakutlanj
penilaianberupa program remididan program pengayaan yangdileeusangkan atas dasar
hasil penilaian yang telah dilakukan.

Penilaian pendidikan adalah proses untuk mendapatkan informasi tentaagi jaitest
kinerja peserta didik. Hasil penilaian digunakan untuk melakukan evatedsadap
ketuntasan belajar peserta didik dan efektivitas proses pembelajaolius penilaian
pendidikan adalah keberhasilan belajar peserta didik dalam mentapadarskompetensi
yang ditentukan.Pada tingkat mata pelajaran, kompetensi yangdmzapai berupa Standar
Kompetensi (SK) mata pelajaran yang selanjutnya dijabarkaamddadompetensiDasar
(KD).Penilaian hasil belajar oleh pendidik bertujuan untuk memantau pilasekemajuan
belajar peserta didik serta untuk meningkatkan efektivitas kegiatapegtegaran. Oleh karena
itu, penilaian hasil belajar oleh pendidik dilakukan secara berkesinaarbuiagn mencakup
seluruh aspek pada diri peserta didik, baik aspek kognitif, afektif, maupamogor sesuai
dengan karakteristikmatapelajaranPenjasorkes.

Ada empat hal yang perlu diperhatikan dalam menilai hasil bgdagerta didik pada
kelompokmatapelajaranPenjasorkes.Pertama, penilaian pendidikan ditujukan wamilgi m
hasil belajar peserta didik secara menyeluruh, mencakup aspekifkqgsikomotor, dan
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afektif.Informasi hasil belajar yang menyeluruh menuntut lgaibdentuk sajian, yakni
berupaangkaprestasi, kategorisasi, dandeskripsinaratif sesuagande aspek yang
dinilai.Informasi dalam bentuk angka cocok untuk menyajikan presiéeindaspek kognitif
dan psikomotor.Sajiandalambentukkategorisasidisertaidengandeskriptif-a@ok untuk
melaporkan aspek afektif.Kedua, hasil penilaian pendidikan dapat digunakak unt
menentukan pencapaian kompetensi dan melakukan pembinaan dan pembimbingian priba
peserta didik.Ketiga, penilaian oleh pendidik terutama ditujukan untuk peaggarbseluruh
potensi peserta didik. Misalnya, seorang peserta didik kurangmirz
terhadapmatapelajaranPenjasorkes, makahendaknyadiberi motivasiaaganjadi lebih
berminat.Keempat, untuk memperoleh data yang lebih dapat dipercaggaisaetasar
pengambilan keputusan perlu digunakan banyak teknik penilaian yang dilakudaa se
berulang dan berkesinambungan.

Penilaian oleh satuan pendidikan merupakan penilaian akhir pada tingkan sa
pendidikan yang bertujuan untuk menilai pencapaian Standarkelulusan (Sklaidh
kelompokmatapelajaranPenjasorkesdidasarkanpadahasil ujian sekolah dengan
mempertimbangkan hasil penilaian oleh pendidik. Penilaian oleh satuandigandi
digunakan sebagai: (a) salah satu syarat kelulusan peserta did#atdan pendidikan, (b)
dasar untuk meningkatkan kinerja pendidik, dan (c) dasar untuk mengeylssanaan
kurikulum tingkat satuan pendidikan.

Dalam dunia pendidikan sasaran evaluasi dapat berupa hasil belagadigapai
setelah suatu proses belajar dilaksanakan. Pembelajaran sapgagheih pada hasil belajar
yang dicapai siswa nantinya.Selanjutnya mengenai hasjabgbng dimaksudkan dalam hal
ini dapat diartikan sebagaabilities (kelincahan) atau kecakapan-kecakapan yang harus
dikuasai oleh peserta didik setelah memperoleh pengalaman bdkejani@lahardika,
2008:26).Pada penelitian ini hasil belajar yang dimaksud
adalahhasilbelajarpsikomotorik.Hasil belajar psikomotor adalah perubal&analntialam
bentuk gerak yang dimilikiindvidu.Kecakapan psikomotor ini khusus menjadasasanting
dalammatapelajaranpenjasorkes.Kecakapan psikomotor ini adalah tipeelsar terbentuk
keterampilan dan kecakapan untuk bertindak. Kecakapan ini terdiri @arberkaitan
denganaspekgerakreflek; b) berkaitandengan aspek keterampilan geagkcildserkaitan

dengan aspek kemampugarceptual; d) berkaitan dengan keharmonisan dan ketepatan
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gerak; dan e) berkaitan denganaspekgerakekspretifsertagerak etaterpr (Mahardika,
2009:37).

Berdasarkan uraian di atas hasil belajar psikomotor adalah penupatia diri siswa
dalam bentuk keterampilan gerak.Hakekat hasil belajar adalah petmubadtakuan,
kemampuan atau nilai siswa setelah
mendapatkanpengalamanmelaluipraktiklangsungmelakukantugas gerpkliyiaerikan oleh
guru.Hasil belajar yang dimaksudkan dalam hal ini dapat diartikeagaeketerampilan atau
kecakapan siswa dalam melakukan lari gawang, dimana gerakelutetrsrdiri dari awalan
(saat berlari), ayunan kaki, gerakan tangan, posisi badan ketika melawatiggHasil belajar
tersebut dapat diketahui melalui tes kemampuan lari gawang deregaggunakan tes yang
dimodifikasi yang disesuaikan dengan karakteristik siswa SD.

Asosiasi Teknologi dan Komunikasi Pendidiké#Association of Education and
Communication Technology/AECT) di AmerikadalamSadirman (2007:6), membatasi media
sebagai salah satu bentuk dan saluran yang digunakan orang untuklurkanya
pesan/informasi. Gagne, dalamSadirman (2007:6) menyatakanbahwanl&dia laerbagai
jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapatmerangsangnyausjarkBementara
itu Briggs, dalamSadiman (2007:6) berpendapatbahwa media adalah skgdisik yang
dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk betajmhroya buku, film, kaset,
film bingkai. Asosiasi Pendidikan Nasio(isational Education
Assosiation/NEA),dalamSadirman (2007:7) memiliki pengertian yang berbeda. Mediahadal
bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak maupun audio visual serta peralatihega
pegajarandiartikansebagaisuatusarananonpersonal (bukanmanusia) yang wligateaka
disediakan oleh tenaga pengajar, yang memegang peranan dalas h@ieg® mengajar,
untukmencapaitujuanintruksional.

Heinich, dkkdalamArsyad (2009:4) mengemukakan istilah medium sebagaigvara
yang mengantar informasi antara sumber dan penerima. Dari
berbagaipengertiandiatasmakadapatdisimpulkan bahwa media adalah seg#tu yang
dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim pesan ke pepesamasehingga
dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat sertdiapediswa yang
sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi.

Modifikasi adalah pengubahan. Dalam penelitian tindakan kelas ini, peadedn
mencoba strategi modifikasi dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani padeetasnaMIS
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KaryaTayyibahKayumaluePajeko, dengan materi teknik lari gaw&apingkatan hasil
belajar dengan yang dimaksud peneliti adalah modifikasi pemizelaglengan mengganti
gawang dengan kardus, kardus dalam penelitian ini adalah sebuah Keettes yang di
gunakan sebagai tempat air mineral yang berbentuk kubus yang memnpnggi kurang
lebih 60 cm. Kardus diletakkan secara berurutan dengan jarak kurang leleter sampai 3
meter.

Disampingitu, modifikasi yang digunakan peneliti adalah suatu meteadelajaran
untuk meningkatkan partisipasi siswa dalam mengikuti proses
belajardanpembelajaranPenjaskhususnyamaterilari gawang. Dermg@katinya modifikasi
pembelajaran pendidikan jasmani yang dilakukan peneliti, diharapkamakaecahkan atau
akan mengetahui sekaligus akan menemukan jalan keluar dari masajadityadapi guru
dan siswa dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani, khususnya pearbédknik
dasar lari gawang. Tujuan modifikasi alat dalam bentuk karduslah egar siswa lebih
tertarik, lebih berani, senang dan mudah menguasai teknik dasar lari gawang.

Metode

Penelitian tindakan ini dilaksanakan di MIS Karya Tayyibah KayumdPajeko.
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalahask®las V sebanyak 26 orang
yang terdiri dari laki-laki 7 orang dan perempuan 19 orang.

Sesuai dengan masalah yang diteliti, maka jenis penelitianaf@mgdilakukan oleh
peneliti berupa Penelitian TindakanKelas (PTK) yaitusuatukegiataglifp@n yang dilakukan
di kelas/lapangan yaitu pembelajaran atletik pada pokok bahasagaveang dilakukan
sebagai upaya tindakan perbaikan hasil belajar lari gawargjumpémanfaatan alat kotak
dalam meningkatkan hasil belajar lari gawang. Kegiatan penelini dilakukan dalam
bentuk siklus yang terdiri dari empat tahap yaitu: Perencanagaksanaan tindakan,
observasi/pengamatan, refleksi.

Dalam penelitian ini pengumpulan data adalah berupa instrument untutatate
semua aktifitas siswa selama tindakan berlangsung. Ada tiganmalat pengumpul data
yang digunakanyaitu: Lembarobservasi, Post testsetiapakhirsildss.ldglajar siswa setelah
menggunakan metode pemanfaatan alat kotak dianalisis menggunakanedgdasikal
(DSK) danKetuntasanbelajar secara klasikal (KBK).Pengumpultn didam penelitian ini
diperoleh dari hasil tes hasil belajar untuk memperoleh/mengukurdeajar kemampuan

lari gawang.
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Analisis data dalam penelitian tindakan ini dilakukan setiap aktiussBerdasarkan
data hasil belajar kemampuan heading bola diambil melalui iep séhir siklus, kemudian
dianalisis mencari rata-rata dan ketuntasan belajar siswa segiara individu maupun
klasikal.Jika ternyata pada siklus pertama belum sesuai dengaryaaga diharapkan
sebagaimana telah ditetapkan pada indikator kerja, maka akan @&#anjpada siklus
berikutnya. Siklus dapat dihentikan apabila hasil belajar siswa telancapai kriteria
ketuntasan, baik secara individu maupun klasikal.

Tindakan-tindakan yang dilaksanakan diawali dengan mengidentifikgassga umum
yang dispesifikasikan sesuai judul penelitian. Spesifikasi gagessbut lebih lanjut digarap
melalui beberapa tahap secara berdaur ulang yaitu perencgmelaksanaan tindakan,

observasi dan refleksi (Zainal Agib, 2006)

Identifikasi

Gambar Alur Penelitian

Hasil

Berdasarkan hasil penelitian sebelum pelaksanaan metode bggrasiterapkan
menunjukkan bahwa kemampuan lari gawang dalam modifikasi gawangipadakslas V
MIS KaryaTayyibah Kayumalue Pajeko, dari 26 siswa terd@psiswa yang tuntas, atau
23.07%, sedangkan yang belum tuntas 20 siswa atau 76.92%
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Pada tahap perencanaan pada siklus 1 terdiri dari beberapa laygkalsebagai
berikut: a) persiapan siklus; dan b) implementasi tindakan. Setekinpensiapkan
pembelajaran, peneliti menjelaskan bentuk pembelajaran yang akarkdileoleh siswa dan
memberikan contoh cara melakukan metode pembelajaran tersebut. Adapem mat
pembelajaran yang diberikan pada siswa pada siklus ini adalah hadtggawang dalam
pembelajaran atletik dengan menggunakan metode modifikasi gawang.

Setelah proses aksi (pelaksanaan) metode modifikasi gawang, dilghkeikgamatan
peningkatan kemampuan lari gawang pada siswa kelas V MIS Rayyibah Kayumalue
Pajeko. Hasil penelitian pada siklus 1 ini menunjukkan bahwa kemampugavamg pada
siswa kelas V MIS KaryaTayyibah Kayumalue Pajeko, dari 26astevdapat 16 orang siswa
yang tuntas, sedangkan yang belum tuntas 10 orang siswa

Berdasarkan hasil evaluasi yang telah dilakukan pada siklusatu)( dapat
disimpulkan bahwa kemampuan lari gawang pada siswa kelas V Mi§a Kayyibah
Kayumalue Pajeko yang dilakukan pada kegiatan penelitian sudah adzahmer atau
peningkatan melalui metode modifikasi alat, namun belum memenuhistalaiar secara
klasikal. Kemampuan lari gawang pada siswa kelas V MIS Kaggyibah Kayumalue
Pajeko sebagaimana yang diharapkan dengan mencapai targeddaetudasikal yakni 80%.
Dengan demikian perlu dilanjutkan siklus kedua melalui metode modifédasi dengan
memperbaiki proses yang telah dilaksanakan pada siklus pertama.

Berdasarkan hasil siklus pertama, maka tahap perencanaan ls#dua yang
dilaksanakan tetap menggunakan metode modifikasi gawang yangadeaiklus pertama,
namun yang membedakan adalah adanya beberapa variasi genaloedtme pembelajaran
modifikasi gawang dan peningkatan pengawasan yang dilakukan mealai y\|ang sudah
tuntas pada siklus pertama.

Bentuk perlakuan yang diberikan pada siklus dua tidak berbeda padapsikusa,
akan tetapi variasi gerak dalam melakukan pembelajaran metode
modifikasigawangdivariasikangerakannya, halinidilakukan agar sidalarmerasa jenuh atau
bosan.

Setelah proses aksi (pelaksanaan) tentang metode belajar modifitgsada siklus
dua dilakukan pengamatan peningkatan kemampuan lari gawang menunjukkdrataai
kemampuan lari gawang pada siswa kelas V MIS Karya Tayyilaglaralue Pajeko, dari
26 siswa ternyata mengalami perubahan yang cukup berarti. brdketierhasilan tersebut
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dapat dilihat dari hasil tes kemampuan lari gawang yang dilakekama materi berlangsung
pada siklus dua menunjukkan hasil perolehan rata-rata siswa set@idual sebesar 81,22
yang berarti ada peningkatan angka 7,46% dari siklus sebelummgarmiketuntasan secara
klasikal 84.61 % yang berarti bahwa hasil yang dicapai telahem@m dan melampaui
ketuntasan hasil belajar secara klasikal sebesar 80 %etiamdsan belajar secara individu
sebesar 75 sebagaimana yang telah ditetapkan sebelumnyasgesimiketuntasan minimal
di MIS Karya Tayyibah Kayumalue Pajeko.

Karena hasil belajar telah tercapai dan melampaui ketuntasd@ siklus kedua
dapat dihentikan dan tidak perlu ada lagi siklus berikutnya.Akan tetgpsiswa yang belum
tuntas, diberikan pembelajaran tambahan melalui pembelajaran a¢rdedi pengayaan.
Peningkatan kemampuan lari gawang yang diperoleh menunjukkan bahvizsakiru
selama proses pembelajaran telah dilaksanakan dengan baik danahakginawal hingga
akhir pembelajaran. Tahapan-tahapan pembelajaran yang dilaksandkéinssesuai dengan
rencana pembelajaran yang diprogramkan sebelumnya.

Pembahasan

Pada prinsipnya perhatian utama dalam pembelajaran meningkatkampaan lari
gawang melalui metode modifikasi alat adalah tercapaimyart pembelajaran yang telah
dirumuskan dan terciptanya pembelajaran yang efektif dan menyamarBRerdasarkan hasil
analisa data sebagai hasil penelitian meliputi hasil peningkatsil belajar kemampuan lari
gawang dan peningkatan aktivitas siswa diperoleh gambaran sebalgat beri
1. Hasil belajar metode modifikasi alat terhadap kemampuan lari gawang.

Hasil belajar diperoleh dari hasil tes unjuk kerja kemampuan melakakayawang
yang dilakukan pada setiap akhir siklus.Melihat hasil pencapaiandipagpleh bahwa
hasil kemampuan lari gawang dari siklus | ke siklus 1l menunjulékiamya peningkatan
yang cukup berarti yakni dari rata-rata hasil belajar siklssblesar 73.76 naik menjadi
81.22 pada siklus Il atau naik sebesar 7.46% sama halnya pada kethatakhelajar
secara klasikal dari 61.53 % pada siklus | meningkat menjadi 84.61 %ighdall atau
mengalami peningkatan sebesar 23.08%. Hasil yang diperoleh terdabutnemenuhi
kriteria ketuntasan belajar secara klasikal sebagaimana wdaly ditetapkan pada
indikator penelitian ini sebesar 80 %.

2. Hasil keaktifan siswa dalam pembelajaran metode modifikasitethadap kemampuan

lari gawang.
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Berdasarkan hasil pengamatan atau observasi pada siklus | dan Ikikingka
diperoleh gambaran tentang aktifitas siswa selama proses pardoelbgrlangsung.Secara
rinci hasil aktifitas peserta didik siswa tersebut menunjukkan bahtearata waktu aktif
siswa selama proses pembelajaran sebesar 74,16 %, hal ihisignax belajar dengan penuh

antusias, sementara waktu yang tidak efektif hanya sebesar 32,83%.

Penutup

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat di simpadakean 1)
Aktifitas siswa kelas V MIS KaryaTayyibahKayumaluePajekastamelakukan keterampilan
lari gawang melaluimetodemodifikasigawamgsecaraefektifoief@ningkatan yang cukup
berarti. Peningkatan hasil belajar tersebut dilihat pada pewol&etuntasan belajar secara
klasikal pada siklus satu sebesar 61,53, pada siklus dua mengalamikagemngenjadi
84,61%. Mengalami peningkatan sebesar 23,08%, sedangkan ketuntasan hasisdxdaa
individual rata-rata 73,76 pada siklus satu meningkat menjadi 81,22%ighdadua, atau
mengalami peningkatan sebesar 23,08 % dari siklus I; 2) Aktifgas selama pembelajaran
tampak lebih efektif sejak siklus | hingga siklus Il. Hasil peraleh@énunjukkan bahwa
terjadi peningkatan rata-rata keaktifan siswa dalam proses [zgande, dimana pada siklus |
keaktifan siswa sebesar 68,33 %, sedangkan pada siklus Il sebesar 74,16 %.

Dari kesimpulan di atas telah terbukti bahwa metode modifikasamgvdapat
meningkatkan kemampuan lari gawang pada siswa kelas V  MIS
KaryaTayyibahKayumaluePajeko, makapenelitisarankansebagaiberikitepala Sekolah,
diharapkan untuk memfasilitasi segala kebutuhan dalam pembelajatpadadi sekolah; b)
bagi guru dan siswa, diharapkan kegiatan ini dapat dilakukan secagaibamkbungan dalam
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan; c) kepaddi,paokli
meningkatkan kemampuan lari gawang pada siswa disarankan menggunakaae

modifikasi gawang dengan beragam macam variasi pembelajaran.
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